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ABSTRACT 

The purpose of this study was to evaluate semen quality of Kebumen PO Cattle microscopically. Research was 

conducted at the Bocor village Buluspesantren Kebumen. The materials used in this research  were semen of 1,5 

years (n= 3 head), and 2 years (n= 3head) Kebumen PO bulls. Other materials used were eosin  2%, 0.9% NaCl 

solution, KY jelly, hot water, spirit, aquabidest. The equipments were artificial vagina,warmers pillow, towels, 

tubes tulip, microscopes, glass objects, test tubes, deck glass, pipette, aluminum foil, a syringe 10 and 50 ml, 

handtallycounter, haemocytometer, a camera. The experimental design used  that consisted of 2 age groups 1,5 

and 2 years (n = 3 head) old cattle with 4 replicates. Results showed the motility of aged 1.5 and 2 years young 

stud at 0, 15 minutes, were in the range of 50-70%, and at 30 minutes  was gained at 45%. Morover, viability of 

1.5 and 2 years were in the range of 50-85%.  
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ABSTRAK 

 
Tujuan penelitian ini adalah mengevaluasi motilitas dan persentase hidup spermatozoa sapi PO Kebumen pada 

pejantan muda. Penelitian dilaksanakan di Desa Bocor Kecamatan Buluspesantren Kabupaten Kebumen. Materi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah semen yang ditampung dari  pejantan sapi PO Kebumen umur 1,5 

tahun (n= 3 ekor) dan 2 tahun (n=3ekor). Bahan yang digunakan larutan eosin 2%, larutan NaCl 0,9 %,KY jelly, 

air panas, spiritus, akuabides. Peralatan yang digunakan adalah vagina buatan, bantal penghangat, handuk, 

tabung tulip, mikroskop, gelas objek, tabung reaksi,deck glass,pipet, aluminium foil, spuit 10 dan 50 ml, 

handtally counter, haemocytometer, kamera dan alat tulis. Rancangan percobaan yang digunakan terdiri dari 2 

kelompok umur 1,5 tahun ( n = 3 ekor), 2 tahun (n = 3 ekor) masing -  masing ditampung semennya 4 kali 

sehingga terdapat 24 unit percobaan. Hasil pengamatan  motilitas umur 1,5 dan 2 tahun pada menit ke-0, ke-15 

diperoleh nilai dengan  kisaran 50-70%, dan pada menit ke- 30  terrendah adalah 45%. Persentase hidup 

spermatozoa  umur 1,5 dan 2 tahun berkisar antara 50-85%.   

Kata kunci : Sapi PO Kebumen, semen, umur, motilitas, persentase hidup. 

PENDAHULUAN 

 

Umur sangat berpengaruh pada 

kualitas semen sapi pejantan muda saat 

penampungan, karena perubahan fisiologis 

yang terjadi seperti dewasa kelamin, 

dewasa tubuh dan kesehatan organ 

reproduksi ternak sangat mempengaruhi 

kualitas semen yang dihasilkan.Hal ini 

sesuai dengan pendapat Soenarjo (1998) 

yang menyatakan bahwa semakin 

bertambahnya umur maka akan 

meningkatkan ukuran organ reproduksi. 

Beberapa ukuran organ reproduksi yang 

mempengaruhi kualitas reproduksi dari 

seekor ternak jantan adalah ukuran penis 

dan testis. Ukuran penis sangat 

mempengaruhi kemampuan ternak dalam 

kopulasi, sedangkan ukuran testis sangat 

mempengaruhi kualitas dan kuantitas 

spermatozoa.Sapi jantan mengalami 
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pubertas pada umur 9 sampai 18 bulan 

(Toelihere,1985).  

Perbedaan umur ternak dapat 

mempengaruhi kualitas semen yang 

dihasilkan. Kualitas semen yang rendah 

pada ternak muda dikarenakan ternak 

tersebut masih mengalami perkembangan 

pada organ reproduksinya. Saat ternak 

sudah mencapai dewasa tubuh maka 

kualitas semen yang dihasilkan akan lebih 

baik karena organ reproduksi kelamin 

primer dan sekundernya sudah optimal. 

Namun, berjalannya waktu maka  fungsi 

organ-organ reproduksi akan menurun 

kembali sehingga semen yang dihasilkan 

mempunyai kualitas rendah. Setiap umur 

ternak memiliki jumlah volume 

spermatozoa yang berbeda-beda. Produksi 

spermatozoa yang berlangsung dalam 

tubulus seminiferus mencapai 20 milyar 

per hari (lebih dari 200.000 per detik), 

sehingga akan meningkatkan jumlah 

spermatozoa (Wahyuningsih,1993). 

Tujuan penelitian ini adalah 

mengevaluasi motilitas dan persentase 

hidup spermatozoa pada sapi PO Kebumen 

pada pejantan muda. Manfaat penelitian 

adalah memberikan informasi kepada 

praktisi peternak mengenai baik atau 

tidaknya  kualitas spermatozoa sapi PO 

Kebumen. 

 

MATERI DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan didesa 

Bocor, Kecamatan Buluspesantren, 

Kabupaten Kebumen pada bulan Febuari 

sampai Maret 2016.  

Materi yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah semen yang 

dihasilkan pejantan sapi PO Kebumen 

umur 2 tahun (n = 3 ekor), dan 1,5 tahun  

(n = 3 ekor). Bahan yang digunakan 

larutan eosin 2%, larutan NaCl 0,9 %, 

spiritus, akuabides. Peralatan yang 

digunakan adalah vagina buatan, KY jelly, 

air panas, bantal penghangat, handuk, 

tabung tulip, mikroskop, gelas objek, 

tabung reaksi, deck glass, pipet, 

alumunium foil, spuit 10 dan 50 ml, 

handtally counter, haemocytometer, 

kamera dan alat tulis. 

Penelitian ini meliputi beberapa 

tahap yaitu tahap persiapan pejantan, 

proses penampungan semen, dan proses 

pemeriksaan semen pada motilitas, dan 

persentase hidup spermatozoa. Rancangan 

percobaan yang digunakan terdiri dari 2 

kelompok umur 1,5 tahun (n = 3 ekor), 

tahun (n = 3 ekor) masing - masing 

kelompok ditampung semennya 4 kali 

sehingga terdapat 24 unit percobaan. 

Diawali dengan persiapan pejantan 

meliputi membersihkan preputium 

pejantan, mengamati ereksi dan 

menampung semen setelah pejantan 

mengalami false mount 2-3 kali. 

Penampungan semen pada hari Senin, dan  

Rabu. 

Motilitas merupakan daya gerak 

individu sperma. motilitas spermatozoa 

sapi dibawah 40% menunjukkan nilai 

semen yang kurang baik. Kebanyakan 

pejantan fertil mempunyai 50-80% 

spermatozoa motil aktif progresif 

Toelihere (1985). 
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Persentase hidup spermatozoa dapat 

diketahui dengan pewarnaan menggunakan 

larutan eosin dan dapat dilihat 

menggunakan mikroskop dengan 

perbesaran 100 kali. Ramsiyati et al. 

(2004), semen sapi PO memiliki persen 

spermatozoa hidup berkisar 75-85%. 

Tahap Pemeriksaan meliputi 

motilitas dilakukan dengan menggunakan 

gelas obyek yang ditetesi 1 tetes semen dan 

1 tetes NaCl kemudian ditutup dengan 

deck glass. Kemudiandiperiksa dengan 

menggunakan mikroskop perbesaran 

40x10 kali. Penilaian dilakukan dengan 

mengamati gerakan progresif dan 

dibandingkan dengan spermatozoa yang 

memiliki gerakan mundur atau hanya 

berputar mengikuti metode Garner dan 

Hafez (2000).  

 

Motilitas spermatozoa dihitung 

menggunakan rumus 

M = [(Y – X) / Y] x 100% 

 

keterangan: 

X = Spermatozoa tidak motil 

Y = Konsentrasi total spermatozoa 

M = Persentase motilitas 

 Perhitungan persentase spermatozoa 

hidup dilakukan melalui teknik pewarnaan 

dengan menggunakan semen dan larutan 

pewarna eosin (2%). Sebanyak satu tetes 

semen dicampurkan dengan satu tetes 

larutan pewarna eosin (2%) kemudian 

dibuat preperat ulas dan dikeringkan. 

Spermatozoa yang mati akan menyerap zat 

warna eosin sehingga warnanya merah, 

sedangkan spermatozoa yang hidup tidak 

menyerap warna. Selanjutnya spermatozoa 

yang hidup dihitung pada mikroskopis 

perbesaran 10 x 40 kali dengan rumus : 

 

% Hidup = 
 umlah spermato oa

 umlah total sperma
   00  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Motilitas Spermatozoa Sapi PO 

Kebumen Umur 1,5 Tahun dan 2 tahun. 

Berdasarkan hasil penelitian 

evaluasi pengamatan motilitas spermatozoa 

sapi PO kebumen pada umur yang berbeda 

(1,5 tahun dan 2 tahun) dapat dilihat pada 

(Ilustrasi 1). 
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Gambar 1. Perbandingan Motilitas Spermatozoa Sapi PO Kebumen umur 1,5 dan 2 tahun. 

 

Hasil pengamatan motilitas 

spermatozoa menunjukkan bahwa 

perbedaan umur ternak memberikan 

pengaruh terhadap motilitas spermatozoa. 

Hal ini disebabkan karena perbedaan umur 

ternak dipengaruhi oleh energi untuk daya 

gerak daya hidup spermatozoa dan hormon 

testosteron. 

Motilitas sapi PO Kebumen pada 

umur 1,5 tahun pada menit ke-0 

menghasilkan angka  sebesar 70% mulai 

mengalami penurunan menit ke-15 

berkisar 50-60% dan semakin menurun 

menit ke-30 dengan nilai terendah 45%. 

Motilitas pada umur 2 tahun menit ke-0 

mampu mempertahankan motilitas sebesar 

70%, menit ke-15 masih mempertahankan 

motilitas meski telah terjadi penurunan 

yaitu berkisar 50-70% dan semakin 

menurun pada menit ke-30 dengan nilai 

terendah 45% (Ilustrasi 1). Motilitas 

spermatozoa yang tinggi pada menit ke-0 

disebabkan oleh energi yang tersedia masih 

optimal dan semakin menurun pada menit 

ke-30 dikarenakan lama waktu 

penyimpanan sehingga mengakibatkan 

berkurangnya energi untuk daya gerak 

spermatozoa dan menyebabkan terjadinya 

penurunan jumlah spermatozoa. Energi 

yang digunakan untuk daya gerak 

spermatozoa dihasilkan oleh kelenjar 

aksesoris. Kelenjar aksesoris 

mensekresikan plasma semen 

menghasilkan nutrisi yang berupa glukosa, 

fruktosa dan sukrosa sebagai substrat 

energi spermatozoa. Plasma semen 

terkenal secara biokimiawi karena 

mengandung senyawa-senyawaa organik 

yaitu fruktosa, glukosa, sukrosa, asam 

sitrat, protein, kalium, sorbitol, insitol, dan 
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glycerylphosphoryl-choline (GPC). 

Senyawa-senyawa ini dihasilkan oleh 

kelenjar kelamin pelengkap atas pengaruh 

hormon testosteron. Sujoko (2009) 

menyatakan bahwa kelenjar kelamin 

pelengkap dan epididimis mensekresikan 

cairan plasma semenkarena adanya 

pengaruh testosteron dari testis. Halini 

terbukti pada jantan yang dikastrasi, unsur-

unsurorganik spesifik termasuk fruktosa, 

asam sitrat, sorbitol, inositol, 

glycerylphosphoryl-choline (GPC), 

ergothioneine  dan  prostaglandin. 

Substrat energi diproses ke dalam sel 

dengan 2 mekanisme yaitu transport aktif 

dan difusi. Kemudian molekul-molekul 

karbohidrat akan dimetabolisir melalui 

jalur glikolisis dilanjutkan dengan reaksi 

asam trikarboksilat (siklus Krebs), 

sehingga dihasilkan energi berupa ATP 

yang akan dimanfaatkan oleh spermatozoa 

dalam pergerakan. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Poedjiadi (1994) yang 

menyatakan bahwa dalam proses glikolisis 

menghasilkan 2 mol asam piruvat dan 2 

ATP. Asam piruvat yang dihasilkan akan 

diproses lebih lanjut di dalam siklus Krebs 

untuk menghasilkan energi, satu mol asam 

piruvat akan menghasilkan 18 ATP, 

sehingga 2 mol asam piruvat yang masuk 

dalam siklus Krebs akan menghasilkan 36 

ATP. Total molekul karbohidrat yang telah 

dimetabolisme melalui proses glikolisis 

dan siklus Krebs adalah 38 ATP. Jadi 

proses metabolisme yang menghasilkan 

ATP dapat melindungi membran 

selsehingga dapat mempertahankan 

motilitas dan daya hidup spermatozoa.  

Proses metabolisme spermatozoa 

akan meningkat mengakibatkan asam 

laktat juga meningkat. Semakin banyak 

jumlah asam laktat maka akan terjadinya 

peningkatan kerusakan membran sehingga 

menurunkan proses metabolisme yang 

akan berpengaruh pada energi yang 

dihasilkan. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Samsudewa et al. (2006) yang menyatakan 

bahwa peningkatan jumlah asam laktat 

akan mempengaruhi peningkatan tekanan 

osmotik pada plasma semen sehingga 

menurunkan permeabilitas membran 

spermatozoa dan meningkatkan kerusakan 

membran. Peningkatan kerusakan 

membran spermatozoa akan menurunkan 

proses metabolisme sehingga energi yang 

dihasilkan akan menurun. Energi yang 

berkurang akan mempengaruhi aktivitas 

pergerakan spermatozoa. 

Motilitas pada ternak muda sapi PO 

Kebumen (umur 1,5 tahun) lebih rendah 

karena organ reproduksi dan kelenjar 

kelamin sedang mengalami tahap 

pertumbuhan. Ternak muda yang sudah 

mengalami dewasa kelamin memiliki 

kadar testosteron tinggi, tetapi pada ternak 

muda tersebut masih dalam fase awal 

dewasa tubuh sehingga organ 

reproduksinya belum sempurna sedangkan 

pada ternak dewasa organ reproduksi 

sudah sempurna. Prasetyo (2013) 

menyatakan pada ternak muda (umur 18 

bulan) didapatkan konsentrasi hormon 

testosteron sebesar 7,0 ± 0,8 ng/ml. Pada 

umur pubertas hormon-hormon 

adenohipofisa (FSH dan LH/ICSH) akan 

merangsang sel leydig dalam testis untuk 

mensintesis hormon testosteron 
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(Toelihere,1993). Fungsi hormon 

testosteron  memegang peranan penting 

didalam proses spermatogenesis yaitu pada 

saatmulai terjadi aktivitas organ reproduksi 

jantan yang berupa aktivitas proses 

pembentukan spermatozoa, juga 

merangsang dalam memproduksi cairan 

kelenjar aksesoris (Pereira, 2010).  

Motilitas pada ternak dewasa sapi 

PO Kebumen (umur 2 tahun) 

menghasilkan konsentrasi hormon 

testosteron lebih tinggi, karena organ 

reproduksi dan kelanjar kelamin sudah 

sempurna. Ainur (2003) menyatakan pada 

ternak dewasa (umur 24 bulan sampai 36 

bulan) didapatkan konsentrasi hormon 

testosteron sebesar 8,5 ± 2,1 ng/ml. Ternak 

dewasa menghasilkan hormon terstosteron 

lebih baik dan lebih tinggi dibandingkan 

dengan ternak muda. Hormon testosteron 

tinggi yang memiliki kualitas baik 

dihasilkan oleh ternak dewasa yang telah 

mengalami fase dewasa kelamin dan 

dewasa tubuh. Sebagian besar digunakan 

untuk proses spermatogenesis karena organ 

reproduksi, dan kelenjar kelamin 

sudahsempurna sehingga menghasilkan 

kualitas semen yang baik dibandingkan 

dengan ternak muda. Hormon testosteron 

yang tinggi dapat meningkatkan 

konsentrasi spermatozoa dalam semen. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Aryogi (2006) 

yang menyatakan bahwa tingkat hormon  

testosteron berperan dalam menentukan 

cepat lambatnya gerakan spermatozoa.  

Motilitas sapi PO kebumen pada 

umur 2 tahun memiliki kualitas semen 

yang lebih bagus dibandingkan dengan 

umur 1,5 tahun. Hal ini dikarenakan oleh 

fase fisiologis, pada ternak umur 2 tahun 

sudah mencapai puncak reproduksi  yang 

ditandai dengan organ reproduksi dan 

organ kelamin primer dan sekunder sudah 

optimal. Sedangkan ternak umur 1,5 tahun 

sedang mengalami fase pertumbuhan 

(pubertas) pada waktu pubertas hormon 

adenohypophysa melepaskan hormon 

gonadal yang menyebabkan fase 

perkembangan pada organ reproduksi. 

Sehingga kualitas semen ternak dewasa 

lebih bagus dibandingkan dengan kualitas 

semen pada ternak muda. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Wahyuningsih (2013) 

bahwa kualitas semen yang rendah pada 

ternak muda dikarenakan ternak tersebut 

masih mengalami fase pertumbuhan dan 

perkembangan pada organ reproduksinya. 

Saat ternak sudah mencapai dewasa tubuh 

maka kualitas semen yang dihasilkan akan 

jauh lebih baik karena organ reproduksi 

sudah sempurna.  

 

Persentase Hidup Spermatozoa Sapi PO 

Kebumen Umur 1,5 Tahun dan 2 tahun. 

 

Hasil penelitian evaluasi pengamatan 

persentase hidup spermatozoa sapi PO 

kebumen pada umur yang berbeda (1,5 

tahun dan 2 tahun) dapat dilihat pada 

(Ilustrasi 2). 
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Gambar 2. Perbandingan Persentase Hidup Spermatozoa Sapi PO Kebumen umur 1,5 

dan 2 tahun. 

 

Berdasarkan hasil pengamatan 

persentase hidup spermatozoa diketahui 

bahwa perbedaan umur ternak menunjukan 

nilai  tidak berbeda nyata. Pada sapi PO 

kebumen setelah dievaluasi  pada ternak 

umur 1,5 tahun menghasilkan nilai 

tertinggi berkisar 87,2%, mulai mengalami 

penurunan dengan hasil  50,58% dan pada  

ternak  2 tahun  menghasilkan nilai 

89,76%, mengalami penurunan dengan 

hasil 69,8%  (Ilustrasi 2).  Hal ini 

disebabkan karena persentase hidup 

spermatozoa ditentukan oleh adanya 

kerusakan pada membran plasma 

spermatozoa.Sesuai dengan Zulfan (2008) 

yang menyatakan bahwa membran plasma 

berfungsi melindungi serta menjaga 

keseimbangan elektrolit baik intra maupun 

ekstraseluler. 

Rusaknya membran plasma 

menyebabkan terganggunya proses 

metabolisme dan proses fisiologis 

spermatozoa sehingga menyebabkan 

kematian spermatozoa. Keutuhan membran 

plasma sangat berkorelasi dengan daya 

gerak spermatozoa. Apabila membran 

plasma spematozoa sudah mengalami 

kerusakan, maka metabolisme spermatozoa 

akan terganggu sehingga spermatozoa akan  

kehilangan daya gerak dan mengakibatkan 

kematian sel (Butarbutar, 2009).  

Spermatozoa yang tidak terwarnai 

oleh eosin dianggap spermatozoa itu hidup. 

Sel-sel sperma yang hidup lebih sedikit 

menyerap warna yang dihasilkan oleh 

eosin dibandingkan dengan sperma yang 

mati lebih banyak menyerap warna. Hal itu 

dikarenakan rusaknya membran plasma 

spermatozoa menyebabkan masuknya zat 

warna eosin ke dalam sperma sehingga 

sperma berwarna merah.  Hafez (2000) 

mengungkapkan bahwa perubahan warna 

pada spermatozoa mati disebabkan oleh 

rusaknya membran plasma pada 

spermatozoa sehingga zat warna pada 

eosin terserap oleh spermatozoa tersebut. 

Evaluasi persentase hidup biasanya 

dilakukan bersamaan dengan evaluasi daya 

gerak spermatozoa karena ada korelasi 

positif antara motilitas dan spermatozoa 

hidup. Didalam pergerakan spermatozoa 

terdapat Adenosin Triphosphate (ATP) 

yaitu sebagai sumber energi untuk 

pergerakan spermatozoa.  
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Rizal (2009) menyatakan bahwa 

ATP dimanfaatkan spermatozoa sebagai 

sumber energi dalam proses pergerakan 

sehingga tetap motil dan sekaligus untuk 

mempertahankan hidupnya. Apabila 

persediaan energi habis, maka kontraksi 

fibril – fibril spermatozoa terhenti dan 

spermatozoa tidak bergerak. Heriyanto, 

(2013) menambahkan bahwa penurunan 

energi paska ejakulasi tersebut 

menyebabkan pH intraseluler meningkat 

sehingga mengakibatkan kematian sel.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 

kualitas semen segar sapi PO Kebumen 

umur 2 tahun lebih baik dari umur 1,5 

tahun. Dan keduanya masih memenuhi 

standar kualitas semen segar untuk bisa 

digunakan perkawinan. 
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